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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pemberian air buah kelapa tua 

dengan level yang berbeda terhadap tinggi tanaman, jumlah tunas, dan jumlah 

daun pada rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv.Thailand). Penelitian ini 

dilakukan pada bulan September-Desember 2024 yang berlokasikan di Rumah 

Kaca Laboratorium Lapangan Terpadu , Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan 4 

dan ulangan 5. Adapun susunan perlakuan dalam penelitian ini yaitu P0 : tanpa 

pemberian air buah kelapa tua (kontrol), P1 : pemberian air buah kelapa tua 

dengan konsentrasi 25%, P2 : pemberian air buah kelapa tua dengan konsentrasi 

50%, P3 : pemberian air buah kelapa tua dengan konsentrasi 75%. Data yang 

diperoleh akan dibuat dalam bentuk grafik untuk dianalisis secara deskriptif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi 25% memberikan respon rata-rata 

tinggi rumput pakchong yang lebih baik pada umur 2 minggu hingga umur 7 

minggu, dan konsentrasi 50% memberikan respon yang lebih baik pada umur 9 

minggu hingga umur 11 minggu. Pada jumlah tunas rumput pakchong, konsentrasi 

25% memberikan respon yang lebih baik pada minggu ke-10 (1,4 tunas) dan 

minggu ke-11(1,6 tunas). Pada jumlah daun rumput pakchong, konsentrasi 50% 

memberikan respon yang lebih baik pada umur 2 minggu hingga 9 minggu, 

sementara konsentrasi 75% memberikan respon lebih baik pada umur 10 minggu 

dan umur 11 minggu. Perbedaan tersebut mengindikasikan kebutuhan zat pengatur 

tumbuh yang berbeda saat bertambahnya umur tanaman untuk meningkatkan 

pertumbuhan. 

 

Kata kunci : Rumput Pakchong, Zat Pengatur Tumbuh, Air Buah Kelapa Tua 



ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF WATERING OLD COCONUTS WITH DIFFERENT 

LEVELS ON THE GROWTH OF PAKCHONG GRASS (Pennisetum 

purpureum cv. Thailand) 

 

 

 

By  

 

Try Hardianti Alfriani 

 

 

 

This study aims to determine the response of water administration of old coconuts 

with different levels to the plant high, number of shoots, and number of leaves on 

pakchong grass (Pennisetum purpureum cv.Thailand). This research was 

conducted in September-December 2024 which is located in the Greenhouse of 

the Integrated Field Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung. 

This study used a Complete Random Design (RAL) with treatment 4 and 5 

replicates. The treatment structure in this study is P0: without giving old coconut 

fruit water (control), P1: giving old coconut fruit water with a concentration of 

25%, P2: giving old coconut water with a concentration of 50%, P3: giving old 

coconut fruit water with a concentration of 75%. The data obtained will be made 

in the form of graphs to be analyzed descriptively. The results of this study 

showed that the 25% concentration gave a better average response to pakchong 

grass at the age of 2 weeks to 7 weeks, and the concentration of 50% gave a better 

response at the age of 9 weeks to 11 weeks. In the number of pakchong grass 

shoots, a concentration of 25% gave a better response in week 10 (1.4 shoots) and 

week 11 (1.6 shoots). In the number of pakchong grass leaves, the concentration 

of 50% gave a better response at the age of 2 weeks to 9 weeks, while the 

concentration of 75% gave a better response at the age of 10 weeks and 11 weeks 

of age. These differences indicate the need for different growth regulators as the 

plant grows older to promote growth. 

 

Keywords : Pakchong Grass, Growth Regulator, Old Coconut Fruit Water
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Hijauan banyak digunakan sebagai pakan utama ternak ruminansia. Penggunaan 

hijauan di beberapa daerah Indonesia sebagai pakan tunggal yang memerlukan 

ketersediaan tidak terbatas sepanjang tahun baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif dalam sistem produksi ternak ruminansia (Ridla et al., 2023). Pakan 

hijauan untuk ternak ruminansia secara umum dibagi menjadi 3 golongan yaitu 

rumput (Gramineae), leguminosa (Leguminosae) dan non rumput maupun non 

leguminosa. Tiga golongan tersebut, yang banyak diberikan kepada ternak 

ruminansia adalah rumput (Gramineae). Rumput-rumputan ini, mempunyai 

beberapa jenis dan salah satu jenis rumput unggul adalah rumput pakchong 

(Pennisetum purpureum cv. Thailand). 

 

Rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand) merupakan rumput yang 

telah diteliti dan dikembangkan oleh Departemen Pengembangan Peternakan di 

Thailand berasal dari persilangan rumput gajah (Pennisetum purpureum) dengan 

rumput pearl millet (Pennisetum glaucum) (Wangchuk et al., 2015). Rumput 

pakchong memiliki beberapa keunggulan diantaranya dapat ditanam pada dataran 

rendah maupun dataran tinggi (0-1.500 meter dpl), dan memiliki kualitas nutrisi 

serta produksi yang tinggi (Suherman dan Herdiawan, 2021). Kandungan nutrisi 

yang terdapat di rumput pakchong salah satunya adalah kandungan protein kasar 

sebesar 16,45%, dan mempunyai produktivitas rumput mencapai 1500 

ton/ha/tahun lebih tinggi dibandingkan rumput lain (Mardewi et al., 2023). Oleh 

karena itu, rumput pakchong perlu dikembangkan dan dimanfaatkan untuk  
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kebutuhan pakan hijauan ternak ruminansia dengan cara memperbanyak 

pembibitan rumput pakchong. Pembibitan rumput pakchong diperlukan untuk 

mengadakan rumput dalam jumlah banyak. Umumnya, perbanyakan bibit rumput 

dilakukan melalui budidaya stek dengan cara menanam potongan dari induk ke 

dalam media tanam agar menjadi tanaman baru. Namun, salah satu kendala 

perbanyak stek yaitu pertumbuhan akar yang lambat. 

 

Stek diperoleh dari metode perbanyakan secara vegetatif, yang terdiri dari batang, 

akar serta daun diperoleh dari bagian tanaman dengan memotong bahan tanaman 

induk, dan mengandung setidaknya satu ruas yang ditanam pada substrat 

perakaran dengan menjaga kelembaban selama proses perkembangan akar dan 

tunas. Proses perbanyakan tanaman melalui stek dapat menciptakan tanaman baru 

dengan sistem akarnya sendiri. Perbanyakan rumput melalui stek dikatakan 

berhasil, karena pengaruh kondisi tanaman, kondisi lingkungan meliputi suhu, 

kelembaban, intensitas cahaya, dan zat pengatur tumbuh (ZPT) dengan pemberian 

yang tepat. Zat pengatur tumbuh (ZPT) pada tanaman stek diperlukan agar 

mempercepat pertumbuhan akar (Nofiyanti et al., 2021). Salah satu zat pengatur 

tumbuh (ZPT) alami yang dapat diaplikasikan yaitu air kelapa. 

 

Air buah kelapa (Cocos nucifera L.) yaitu cairan transparan yang berada dalam 

buah kelapa. Air buah kelapa memiliki 2 jenis yaitu air buah kelapa muda dan air 

buah kelapa tua. Air buah kelapa muda memiliki umur sekitar 7-8 bulan, 

sedangkan air buah kelapa tua sekitar 11-13 bulan. Pemanfaatan air buah kelapa 

muda sebagai minuman penyegar, namun untuk air buah kelapa tua tidak 

dimanfaatkan dan hanya dibuang begitu saja sehingga limbah tersebut 

menimbulkan aroma yang tidak sedap (Banna et al., 2023). Padahal air buah 

kelapa tua memiliki banyak manfaat, salah satunya untuk zat pengatur tumbuh 

(ZPT) alami, karena mengandung hormon yang dapat memperlaju pertumbuhan 

tanaman. Hormon sebagai molekul organik, yang diproduksi suatu bagian 

tanaman dan diangkut kebagian lain untuk mempengaruhi pertumbuhan. Hormon 

yang terkandung pada air buah kelapa tua yaitu auksin, sitokinin dan giberelin. 

Ketiga hormon ini, memiliki fungsi untuk pembelahan sel, pembentukan tunas 

serta pemanjangan batang (Setiawati et al., 2021).
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Unsur hara pada air buah kelapa mampu menyuplai hormon tumbuh, sehingga 

meningkatkan pertumbuhan yang cepat pada tanaman. Hormon tumbuh yang 

berada di air buah kelapa mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman mencapai 

20-70% (Banna et al., 2023). Hal ini dikarenakan kandungan yang terdapat di 

dalam air buah kelapa tergolong lengkap. Air buah kelapa diaplikasikan dengan 

dosis tepat menunjukan pertumbuhan yang bagus. Berdasarkan deskripsi diatas, 

langkah yang perlu dilakukan yaitu penelitian mengenai pengaruh pemberian air 

buah kelapa tua dengan level yang berbeda terhadap pertumbuhan rumput 

pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand). 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. mengetahui respon pemberian air buah kelapa tua dengan level yang berbeda 

terhadap pertumbuhan tinggi pada rumput pakchong (Pennisetum purpureum 

cv.Thailand); 

2. mengetahui respon pemberian air buah kelapa tua dengan level yang berbeda 

terhadap jumlah tunas pada rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv. 

Thailand); 

3. mengetahui respon pemberian air buah kelapa tua dengan level yang berbeda 

terhadap jumlah daun pada rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv. 

Thailand). 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini, sebagai informasi di bidang akademis dan kepada peternak 

mengenai pengaruh pemberian air buah kelapa tua dengan level yang berbeda 

terhadap pertumbuhan tinggi, jumlah tunas dan jumlah daun pada rumput 

pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand). 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Rumput pakchong berasal dari persilangan rumput gajah (Pennisetum purpureum) 

dengan rumput pearl millet (Pennisetum glaucum) (Wangchuk et al., 2015). 

Rumput pakchong termasuk jenis rumput bernilai tinggi, karena memiliki 

produktivitas tinggi, adaptasi yang baik terhadap lingkungan, dan kualitas nutrisi 

yang baik. Rumput pakchong memiliki kandungan protein kasar sekitar 16,45%, 

produksi yang banyak, dan tingkat kesukaan ternak yang tinggi. Oleh karena itu, 

rumput pakchong perlu dilakukan perbanyakan karena kualitas yang baik. 

Perbanyakan rumput pakchong ini memerlukan pembudidayaan dengan cara stek. 

 

Stek mempunyai kegunaan untuk perbanyakan tanaman dan sebagai langkah 

alternatif untuk memenuhi kebutuhan bibit. Teknik stek melibatkan pemisahan 

maupun pemotongan bagian batang, akar, maupun daun yang berasal dari 

induknya (Suketi et al., 2015). Bagian tanaman yang telah dipisahkan, kemudian 

ditanam serta pelihara sehingga menghasilkan tanaman baru. Penggunaan stek ini 

dilakukan karena mudah dan efektif untuk menghasilkan bibit dalam jumlah besar 

serta waktu yang singkat. Selain itu, penggunaan teknik ini dapat membantu 

menjaga kualitas genetik tanaman induk, karena bibit yang dihasilkan merupakan 

klon dari pohon induknya. Namun, menggunakan stek mempunyai kendala dalam 

perbanyakan diakibatkan lambatnya pertumbuhan akar. Dalam mempercepat 

pertumbuhan akar, memerlukan zat pengatur tumbuhan. 

 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) adalah senyawa organik bukan nutrisi yang memiliki 

fungsi pada konsentrasi rendah dan memicu respon biokimia, fisiologi, serta 

morfologi. Zat pengatur tumbuh memiliki peranan penting dalam mengatur 

percepatan pertumbuhan berbagai jaringan tanaman dan mengintegrasikan bagian-

bagian tersebut untuk membentuk struktur yang diinginkan. Pada umumnya, 

tanaman diberikan zat pengatur tumbuh (ZPT) buatan karena mempunyai 

kandungan hormon yang sesuai kebutuhan dan mengaplikasikannya mudah. 

Namun, zat pengatur tumbuh (ZPT) buatan memiliki harga yang mahal (Tanjung 

dan Darmansyah, 2021). Oleh karena itu, diperlukan alternatif zat pengatur 

tumbuh. Salah satu alternatif zat pengatur tumbuh alami yaitu pemberian air buah 

kelapa.
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Air buah kelapa berbentuk cairan transparan yang berada dalam buah kelapa. 

Buah kelapa terbagi menjadi dua berdasarkan umurnya. Pada umur 7-8 bulan 

tergolong buah kelapa muda, sedangkan umur 11-13 bulan tergolong buah kelapa 

tua. kelapa muda airnya dimanfaatkan sebagai minuman penyegar, namun untuk 

kelapa tua airnya tidak digunakan sehingga dapat menimbulkan aroma yang tidak 

sedap (Banna et al., 2023). Padahal air buah kelapa tua dapat dimanfaatkan 

sebagai zat pengatur tumbuhan karena mempunyai hormon untuk pertumbuhan 

tanaman rumput pakchong. 

 

Hormon sebagai molekul organik, yang diproduksi suatu bagian tanaman dan 

diangkut ke bagian lain untuk mempengaruhi pertumbuhan. Hormon-hormon 

tersebut mempunyai peranan sebagai bagian dari sistem regulasi perkembangan 

dan pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu, air buah kelapa tua sangat penting 

untuk pertumbuhan tanaman, karena memiliki kandungan hormon yang memacu 

pertumbuhan tanaman rumput pakchong. Adapun kandungan hormon dalam air 

buah kelapa tua yaitu auksin (0,07 mg/l), sitokinin (5,8 mg/l) dan giberelin yang 

berguna untuk menstimulasi perkecambahan serta pertumbuhan (Mangesa et al., 

2021). Selain itu, air buah kelapa ini memiliki hormon tumbuh yang berupa 

sitokinin (0,0017%), IAA (0,0039%), kinetin (0,0053%) GA3 (0,0018%), dan 

zeatin (0,0019%) (Rosniawaty et al., 2018). Kemudian, air buah kelapa 

mengandung mineral berupa natrium (Na), calcium (Ca), magnesium (Mg), 

phosphorus (P), ferrum (Fe), sulphur (S) dan cuprum (Cu). Bahkan, air buah 

kelapa juga makmur akan vitamin berupa asam sitrat, asam nikotinat, asam folat, 

riboflavin, dan thiamin (Sari et al., 2021). Hormon- hormon tersebut memiliki 

fungsi untuk memacu pertumbuhan rumput pakchong.  

 

Hormon auksin memiliki peran untuk merangsang jenis protein tertentu dalam 

membran plasma tanaman untuk memompa ion H+ ke dinding sel dan memproses 

perpanjangan sel. Ion H+ tersebut akan mempengaruhi enzim tertentu yang 

menyebabkan putusnya sebagian ikatan silang hidrogen rantai molekul selulosa 

yang menyusun dinding sel. Akibatnya, air akan masuk ke dalam sel tumbuhan 

dan melakukan proses osmosis, sehingga tumbuhan mengalami pemanjangan 

(Debitama et al., 2022). Selain itu, hormon sitokinin juga memiliki fungsi yaitu 
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mempercepat pertumbuhan tunas, pembelahan sel untuk diferensiasi (Mergiana et 

al., 2021). Kemudian, hormon giberelin memiliki fungsi dalam mempercepat 

proses perkecambahan biji, membantu pembentukan tunas, memanjangkan 

batang, pertumbuhan daun serta diferensiasi akar (Triani et al., 2020). Kandungan 

hormon air buah kelapa tua dapat bekerja dengan optimal, ketika diberikan sesuai 

takaran atau dosis. Pemberian dosis yang tepat akan menghasilkan kecepatan 

pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. 

 

Pemberian dosis yang tepat, menunjukan pertumbuhan pada tanaman dengan 

baik. Hal ini sesuai dengan penelitian Rosniawaty et al. (2022) tanaman yang 

diberikan air buah kelapa sebesar 50% dapat meningkat pertumbuhan cabang, luas 

daun, tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun pada tanaman. Pemberian air 

buah kelapa diatas 50% juga memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman. Sedangkan, menurut penelitian Sari et al. (2021) bahwa air buah kelapa 

yang diberikan dengan konsentrasi 25% memberikan dampak terhadap tinggi 

tanaman. Oleh karena itu, perlunya penelitian mengenai pengaruh pemberian air 

buah kelapa tua dengan level yang berbeda terhadap pertumbuhan rumput 

pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand), untuk mengetahui dosis berapa 

saja yang bagus untuk rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand). 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

1.1 Rumput Pakchong 

 

Rumput pakchong adalah hasil dari persilangan rumput gajah (Pennisetum 

purpureum) dengan rumput pearl millet (Pennisetum glaucum) yang diteliti dan 

dikembangkan oleh Dr. Krailas Kiyotthong, Departemen Pengembangan 

Peternakan di Thailand. Rumput pakchong memiliki kemampuan adaptasi yang 

baik, sehingga memudahkan pertumbuhandiberbagai kondisi agroekologi 

(Wangchuk et al., 2015). Adapun, karakteristik rumput pakchong yaitu 

pertumbuhan cepat, produk hijauan melimpah, kandungan karbohidrat dan protein 

tinggi, serta mempunyai adaptasi yang baik (Dianita et al., 2023). 

 

Rumput pakchong mempunyai adaptasi yang baik, sehingga mudah untuk ditanam 

pada dataran rendah maupun dataran tinggi (0-1.500 meter dpl). Rumput ini, 

memiliki ukuran dan panjang daun yang serupa dengan rumput king grass 

(Pennisetum purpurhoides). Selain itu, batang rumput yang lembut, membuat 

ternak lebih suka dan daun rumput tidak memiliki bulu-bulu halus (Suherman dan 

Herdiawan, 2021). 

 

Keunggulan lainnya dari rumput pakchong yaitu memiliki produktivitas 438—500 

ton/ha/tahun dengan jarak panen 5 sampai 6 kali per tahun (Abdullah et al., 2023). 

Menurut Samarawickrama et al. (2018) rumput pakchong yang usia 65 hari, 

menunjukkan kemampuan dalam menghasilkan produksi bahan segar. Produksi 

bahan segar dari rumput ini mencapai 185 ton/ha/tahun, menjadikan rumput ini 

sebagai pilihan yang baik karena produktivitas tinggi.
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Kandungan nutrien yang terdapat pada rumput pakchong pun berkualitas. 

Kandungan tersebut meliputi bahan kering sebesar 14,9%, protein kasar sebesar 

10-12%, NDF sebesar 35,8%, abu 14,5% dan karbohidrat sebesar 36,5% (Nohong 

et al., 2023). Selain itu, rumput pakchong mengandung oksalat yang rendah 

dibandingkan dengan jenis rumput yang lain, dan kandungan oksalat rumput 

pakchong sebesar 1,95%. Ketika kandungan oksalat tinggi yaitu berkisar antara 

1,8% sampai 3,8% dapat menyebabkan hipokalsemia, dan oksalat dipengaruhi 

oleh fraksi tumbuhan antar varietas (Rahman et al., 2020). Oleh karena itu, 

rumput pakchong sangat baik untuk diberikan kepada ternak ruminansia. Rumput 

pakchong perlu diperbanyak dengan cara stek. 

 

 

2.2 Stek 

 

Stek memiliki kegunaan untuk perbanyakan tanaman dan sebagai langkah 

alternatif untuk memenuhi kebutuhan bibit. Teknik stek melibatkan pemisahan 

maupun pemotongan bagian batang, akar, maupun daun yang berasal dari 

induknya (Suketi et al., 2015). Perbanyak tanaman rumput dengan stek dapat 

menggunakan bagian organ tanaman seperti batang daun maupun akar. 

Perbanyakan ini, dilakukan untuk memperoleh bibit dengan jumlah yang banyak. 

Metode ini, digunakan karena memiliki waktu yang relatif singkat. Metode stek 

ini, sangatlah bermanfaat bagi petani untuk melakukan pembibitan dengan waktu 

singkat, sehingga efisien dalam memenuhi pasokan bibit. Selain itu, stek juga 

mempunyai kualitas serta karakteristik yang terjaga dan sifat genetik yang sama 

dengan tanaman induknya. 

 

Keberhasilan stek dipengaruhi oleh dua faktor yaitu genetik dan lingkungan. 

Faktor genetik mencangkup cadangan makanan guna mengetahui bertahannya 

stek dan perkembangan dalam proses perakaran. Ketersediaan air memiliki fungsi 

untuk kesehatan pertumbuhan stek. Faktor genetik lainnya yaitu usia tanaman 

induk. Sedangkan, untuk faktor lingkungan meliputi media perakaran,
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kelembaban, suhu, intensitas cahaya, dan teknik penyetekan (Waniatri et al., 

2019). Selain itu, untuk mempercepat pertumbuhan akar pada stek diperlukan 

bantuan zat pengatur tumbuh. 

 
 

2.3 Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) adalah senyawa organik bukan nutrisi yang memiliki 

fungsi pada konsentrasi rendah serta dapat memicu respon biokimia, fisiologi, dan 

morfologi. Zat pengatur tumbuh memiliki fungsi penting untuk mengatur 

percepatan pertumbuhan dari masing-masing jaringan dan mengintegrasikan 

bagian-bagian tersebut untuk membentuk struktur yang diinginkan (Tanjung dan 

Darmansyah, 2021).  

 

Zat pengatur tumbuh mempunyai kemampuan dalam merangsang pembentukan 

akar tanaman. Pada proses fisiologi dalam akar mengalami signifikan karena zat 

pengatur tumbuh memiliki kandungan senyawa organik yang merangsang proses 

pembentukan akar. Sedangkan, zat pengatur tumbuh yang diperoleh dari tanaman 

itu sendiri, produksinya terbatas untuk kebutuhan pertumbuhan dan 

perkembangan tidak optimal. Oleh karena itu, memerlukan tambahan zat pengatur 

tumbuh (ZPT) yang berasal dari eksternal untuk memperoleh pertumbuhan yang 

optimal. Stek tanaman yang diberikan zat pengatur tumbuh dapat memberikan 

kualitas bibit yang baik, karena zat pengatur tumbuh sangat efektif dalam 

meningkatkan proses perakaran dan memperkuat struktur akar. Zat pengatur 

tumbuh yang alami berasal dari eksternal tanaman dan diproduksi secara sintetik 

salah satunya air kelapa (Tustiyani, 2017).  

 

Zat pengatur tumbuh adalah molekul organik, yang diproduksi suatu bagian 

tanaman dan diangkut ke bagian lain untuk mempengaruhi pertumbuhan. 

Hormon-hormon tersebut memiliki peranan sebagai sistem regulasi 

perkembangan dan pertumbuhan tanaman. Keuntungan menggunakan zat 

pengatur tumbuh untuk memperbaiki sistem akar, terutama mempercepat 

pertumbuhan akar agar tanaman lebih cepat memperoleh nutrisi. Selain itu, 

keunggulan lainnya untuk meningkatkan pertumbuhan tinggi, jumlah daun yang 
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banyak, pertumbuhan tunas, diameter batang, dan meningkatkan kualitas serta 

kuantitas hasil panen. Zat pengatur tumbuh dapat mencegah gugurnya daun, 

bunga, serta buah, dan memperluas jalur fotosintesis (Ayda et al., 2023).  

 
 

2.4 Air Buah Kelapa Tua 

 

Air buah kelapa adalah sebuah cairan transparan yang berada dalam buah kelapa. 

Buah kelapa ini mempunyai dua jenis umur yang berbeda yaitu umur buah kelapa 

muda dan umur buah kelapa tua. Pada umur buah kelapa muda yaitu 7-8 bulan, 

sedangkan pada umur buah kelapa tua yaitu 11-13 bulan. Air buah kelapa muda 

biasanya dimanfaatkan sebagai minuman penyegar dan air buah kelapa tua tidak 

dimanfaatkan melainkan dibuang begitu saja, sehingga menimbulkan aroma yang 

tidak sedap (Banna et al., 2023). Padahal air buah kelapa tua dapat dimanfaat 

menjadi zat pengatur tumbuhan karena memiliki kandungan yang dibutuhkan oleh 

tanaman.  

 

Air buah kelapa tua memiliki kandungan yang baik untuk mendukung 

pertumbuhan. Berdasarkan hasil analisis Laboratorium Uji Balitro yang dilakukan 

Rosniawaty et al. (2018) memperoleh hasil kandungan N (0,018%), P (13,850%), 

K (0,120%), Na (0,002%), Ca (0,006%), Mg (0,005%), C-organik (4,52 %), pH 

(5,76), IAA (0,0039%), GA3 (0,0018%), zeatin (0,0019%), kinetin (0,0053%), dan 

sitokinin (0,0017%). Sedangkan, pada hasil analisis yang dilakukan Kristina dan 

Syahid, (2012) memperoleh hasil P (12,50 mg/100 ml), K (15,37 mg/100 ml), Mg 

(7,52 mg/100 ml), Fe (0,32 mg/100 ml), Na (20,55 mg/100 ml), Zn (3,18 

mg/100ml), Ca (26,50 mg/100ml), IAA (198,55 mg/l), kinetin (273,62 mg/l), dan 

zeatin (290,47 mg/l). Kandungan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai zat 

pengatur tumbuh yang mendorong pertumbuhan tanaman untuk menghasilkan 

tanaman yang berkualitas. Selain itu, penggunaan air buah kelapa tua sebagai zat 

pengatur tumbuh alami mudah didapatkan dan ekonomis. Air buah kelapa 

memiliki beberapa hormon di antaranya yaitu hormon auksin, sitokinin dan 

giberelin. Kandungan tersebut dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Kandungan hormon pada air buah kelapa tua 

Sumber 

Kandungan Hormon 

Auksin Sitokinin Giberelin 

Mangesa et al. (2021) 0,07 mg/l 5,8 mg/l - 

Rosniawaty et al. (2018) 0,0039 % 0,0017 % 0,0018 % 

Karimah et al. (2013) 0,07 mg/l 5,8 mg/l - 

Banna et al. (2023) 0,07 mg/l 5,8 mg/l 0,01 mg/l 

Sutini et al. (2024) 38,57 mg/l 41,13 mg/l - 

 

 

Menurut Sari et al. (2021), kandungan hormon air buah kelapa terdiri dari auksin, 

dan sitokinin. Hormon yang tergolong auksin adalah Indole Acetic Acid (IAA), 

Indole 3-butyric acid (IBA), α Naphthalene Acetic Acid (NAA), dan 2,4 Dichloro 

Fenoksi Asetat (2,4-D) (Apriliani et al., 2015). Jenis auksin yang terkandung 

dalam air buah kelapa yaitu Indole-3-Acetic Acid (IAA). Kemudian, hormon 

auksin memiliki pengaruh terhadap perpanjangan batang, sehingga tanaman 

tumbuh lebih tinggi dan kuat. Selain itu, auksin juga berperan dalam percabangan 

akar untuk membantu pembentukan sistem akar yang lebih luas dan efisien untuk 

menyerap air serta nutrisi. Hormon auksin mempunyai peranan penting juga 

dalam mempengaruhi proses pertumbuhan dan diferensiasi sel, mendorong 

pembelahan sel, mendorong perkecambahan biji, membentuk tunas dan daun, 

memperlambat penuaan daun serta menjaga tanaman (Sari et al., 2021).  

 

Hormon lain yang terkandung dalam air buah kelapa tua yaitu hormon sitokinin. 

Sitokinin adalah senyawa turunan adenine yang mempunyai peran dalam 

mengatur pembelahan sel dan proses morfogenesis. Selain itu, sitokinin berguna 

untuk merangsang pembentukan tunas, berpengaruh dalam metabolisme sel dan 

mendorong pembelahan sel. Hormon yang tergolong sitokinin diantaranya kinetin 

dan zeatin (Karjadi dan Buchory, 2008).  
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Air buah kelapa tua juga memiliki hormon giberelin. Hormon giberelin memiliki 

beberapa jenis yaitu GA3, GA5, dan GA7 (Djamhuri, 2011). Hormon ini, memiliki 

fungsi untuk mempercepat proses perkecambahan biji. Selain itu, giberelin 

membantu pembentukan tunas, memanjangkan batang sehingga batang menjadi 

tinggi dan kokoh. Kemudian, giberelin juga mendukung pertumbuhan daun agar 

daun yang tumbuh memiliki kualitas yang bagus. Giberelin juga memiliki peran 

dalam diferensiasi akar untuk membantu akar berkembang dan bercabang banyak 

sehingga lebih cepat memperoleh nutrisi dan air (Triani et al., 2020).  

 

Kandungan hormon auksin, sitokinin, dan giberelin pada air buah kelapa mampu 

mendukung pertumbuhan stek tanaman. Salah satu cara pertumbuhan stek 

tanaman dengan melakukan perendaman terlebih dahulu, sebelum dilakukannya 

penanaman. Perendaman menggunakan air buah kelapa yang memberikan dampak 

baik dengan lama perendaman selama 2 jam. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Astuti et al. (2020), yang menyatakan bahwa lama perendaman air buah 

kelapa yang optimal untuk pertumbuhan tunas cabang pulai gading yaitu waktu 

perendaman 2 jam dengan hasil jumlah tunas 1,70 buah, panjang tunas 0,58 buah 

dan berat kering 0,06 gr. Selain lamanya perendaman, dosis perlakuan juga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan. Oleh karena itu, dosis yang diberikan haruslah 

sesuai.  

 

Air buah kelapa tua yang diberikan haruslah sesuai dengan dosis ataupun takaran 

yang tepat untuk menunjukkan pertumbuhan dan perkembangan dari tanaman 

tersebut dengan baik. Pada penelitian Rosniawaty et al. (2022), menyatakan 

bahwa pemberian air buah kelapa tua dengan konsentrasi 50% menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam aspek pertumbuhan. Pemberian air buah kelapa 

dengan konsentrasi 50% menyebabkan tanaman mengalami peningkatan dan 

pertumbuhan cabang sehingga cabang menjadi lebih subur. Selain itu, luas daun 

pun ikut meningkat dan tinggi tanaman juga meningkat serta memberikan 

tanaman memiliki struktur kokoh dan tinggi. Sedangkan, pada penelitian Sari et 

al. (2021), menunjukkan bahwa pemberian air buat kelapa dengan konsentrasi 

25% terhadap pertumbuhan tanaman tomat (Solanum lycopersicum) mempunyai 
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pengaruh yang signifikan pada tinggi tanaman. Tanaman yang memiliki 

pertumbuhan tinggi cukup baik, menunjukkan bahwa tanaman dalam keadaan 

sehat dan produktif, karena batang yang lebih panjang mengalami fotosintesis dan 

kemampuan tanaman mengakses cahaya matahari dengan baik. Sedangkan pada 

jumlah daun dan diameter batang tanaman tomat tidak memberikan pengaruh 

signifikan.  



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September – Desember 2024 yang 

berlokasikan di Rumah Kaca Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

3.2.1 Alat 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peralatan tulis ( buku dan 

pena), pisau, sendok, karung, planterbag 15 L sebanyak 20, cangkul, terpal, tali 

rafia, timbangan digital, nampan, gayung, ayakan tanah, botol spray, tabung ukur, 

jeriken, bambu, roll meter, kamera HP dan gerobak dorong. 

 

 

3.2.2  Bahan 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tanah, pupuk kotoran 

kambing, EM4, air, gula, stek rumput pakchong, dan air buah kelapa tua. 
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3.3 Rancangan Penelitian  

 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan dalam penelitian ini yaitu 4 

dan 5 ulangan. Adapun susunan perlakuan dalam penelitian ini sebagai berikut.  

P0  : tanpa pemberian air buah kelapa tua (kontrol) 

P1  : pemberian air buah kelapa tua dengan konsentrasi 25% 

P2  : pemberian air buah kelapa tua dengan konsentrasi 50% 

P3  : pemberian air buah kelapa tua dengan konsentrasi 75% 

 

Adapun tata letak dalam penelitian ini sebagai berikut: 

P1U1 P0U2 P0U5 

P0U4 P3U3 P3U1 

P3U5 P2U2 P0U3 

P2U1 P1U4 P3U2 

P1U2 P0U1 P2U5 

P3U4 P1U5 P1U3 

P2U3 P2U4  

Gambar 1. Tata letak penelitian 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Pembuatan pupuk  

 

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dengan pembuatan pupuk terlebih dahulu. 

Pembuatan pupuk ini menggunakan bahan dasar pupuk organik berupa kotoran 

kambing yang berasal dari peternak rakyat di Kecamatan Kemiling. Bahan 

selanjutnya yaitu EM 4 pertanian, air dan gula. Bahan-bahan tersebut akan 

dijadikan pupuk, adapun proses pembuatan berlokasikan Jurusan Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  



16 
 

 
 

Proses pembuatan pupuk feses kambing dimulai dengan menyiapkan bahan dan 

alat. Kemudian, feses kambing sebanyak 6 Kg digiling terlebih dahulu, untuk 

memperoleh tekstur yang lebih halus. Selanjutnya, pembuatan larutan gula dengan 

gula yang digunakan sebanyak 15 g dan air 1,5 L, kemudian dicampurkan agar 

homogen. Setelah itu, larutan gula dicampurkan dengan feses kambing dan EM4 

untuk mempercepat proses fermentasi dan penguraian bahan organik, sehingga 

pupuk yang dihasilkan berkualitas. Setelah mencampurkan bahan selesai, 

dilanjutkan dengan inkubasi selama 17 hari, sebelum dapat digunakan. 

 

 

3.4.2  Analisis tanah 

 

Pelaksanaan analisis tanah dimulai dengan pengambilan sampel tanah terlebih 

dahulu yang berasal dari Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. Teknik pengambilan sampel tanah yaitu mengambil tanah 

dari 12 titik pada lahan, kemudian tanah tersebut dicampurkan dan dilakukan 

penyaringan untuk memisahkan dari daun maupun sisa akar dari tanaman 

sebelumnya. Setelah itu, tanah ditimbang sebanyak 1 kg untuk di analisis tanah. 

Pengujian dilakukan di Laboratorium Analisis Polinela. Adapun yang diujikan 

pada analisis ini yaitu nitrogen, P-Olsen, kalium, C-Organik, bahan organik, dan 

C/N rasio. Pengujian tanah ini dilakukan selama 1 sampai 2 minggu, tergantung 

dengan kondisi tanah yang basah atau tidak. 

 

 

3.4.3 Persiapan bibit  

 

Persiapan bibit dimulai dengan memilih bibit terlebih dahulu. Bibit yang 

digunakan yaitu bibit stek rumput pakchong. Bibit ini, diambil dari daerah 

Tanjung Sari, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. Langkah pertama 

dalam persiapan ini yaitu memilih bahan stek rumput pakchong dengan 

mengambil dari rumput yang mempunyai kualitas baik, sehat serta baru di tanam 

dengan umur tanam sekitar 3 bulan. Pada bibit stek rumput pakchong dengan 

panjang sekitar 30-40 cm yang diambil dari batang tua. Pada bagian bawah 

berbentuk lancip untuk memudahkan saat proses penanaman. 
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3.4.4 Persiapan media tanam 

 

Dalam persiapan media tanam, langkah awal yang dilakukan adalah 

mencampurkan tanah dengan pupuk kandang yang telah dibuat. Namun, tanah 

harus melalui proses penggemburan terlebih dahulu, kemudian dikeringkan 

sebentar. Selanjutnya, tanah dilakukan pengayakan untuk memisahkan tanah dari 

benda-benda asing lainnya. Setelah itu, tanah dan pupuk kandang dicampurkan 

dengan cara homogen. Kemudian, tanah dan pupuk kandang yang telah tercampur 

akan dimasukan ke dalam planterbag dengan total media sebanyak 12 

kg/planterbag. Planterbag yang digunakan berukuran 15 L, dan kebutuhan pupuk 

tersebut berdasarkan pada lahan yang telah dikonversi ke dalam planterbag adalah 

sebagai berikut : 

Dosis pupuk per planterbag: 

= 
bobot tanah per 𝑝𝑙𝑎𝑛𝑡𝑒𝑟𝑏𝑎𝑔

bobot tanah per hektar
 × dosis pupuk 

= 
12kg

2.400.000 (bobot tanah / ha dengan lapisan olah 20 cm)
× 30.000 kg/ha 

= 0,15 kg/ planterbag 

=150 g/ planterbag. 

 

 

3.4.5 Perendaman dan penanaman stek rumput pakchong 

 

Proses perendaman stek rumput pakchong diawali dengan menyiapkan larutan air 

buah kelapa tua dengan konsentrasi (0%, 25%, 50%, dan 75%). Selanjutnya, stek 

rumput pakchong dimasukan ke dalam nampan yang berisi larutan air buah kelapa 

tua dan direndam selama 2 jam. Setelah itu, penanaman stek rumput pakchong 

dilakukan dengan cara menancapkan stek ke dalam planterbag yang berisi tanah 

12 Kg dan pupuk feses kambing 150 g. Planterbag ini sebagai tempat tumbuhnya 

akar dan tunas baru. Stek rumput pakchong yang ditanam dengan posisi miring 

(45°) dan kedalaman 15 cm atau satu ruas pertama ke dalam planterbag. Tiap 

planterbag berisikan satu bibit stek rumput pakchong. 
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3.4.6 Pemeliharaan stek rumput pakchong 

 

Pemeliharaan stek rumput pakchong meliputi beberapa tahapan, yaitu 

penyiraman, penyemprotan, dan penyiangan. Penyiraman dilakukan sore hari 

untuk memberikan cadangan air bagi tanaman dalam pertumbuhannya. 

Penyemprotan air buah kelapa tua sebagai zat pengatur tumbuh dilakukan saat 

stek rumput pakchong berumur 2 minggu setelah tanam dan diberikan tiap sore 

hari. Penyemprotan air buah kelapa tua dengan konsentrasi (0%, 25%, 50%, dan 

75%) serta pemberian tiap minggunya mengalami kenaikan 10-20 ml air kelapa 

tua. Tahap penyiangan dilakukan dengan cara manual untuk membersihkan gulma 

pada sekitar stek rumput pakchong yang bertujuan untuk menghindari persaingan 

dalam memperoleh unsur hara.  

 

 

3.4.7 Pengukuran  

 

Pengukuran ini dimulai pada umur 14 hari sampai umur 77 hari. Pengukuran 

pertumbuhan rumput pakchong dilakukan tiap minggu sekali. Waktu pengukuran 

akan dilakukan pada sore hari, untuk mengukur pertumbuhan pada stek rumput 

pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand) 

 

 

3.5 Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu : 

1. Tinggi rumput pakchong (cm) 

Pengukuran tinggi rumput pakchong dilakukan dengan mengukur bagian 

rumput pakchong mulai dari permukaan tanah sampai ujung bagian atas 

rumput pakchong yang tertinggi. Pengukuran ini dilakukan tiap minggu sekali, 

dimulai dari umur 2 minggu hingga 11 minggu. Kegiatan ini dilakukan untuk 

mengetahui tinggi rumput pakchong setiap minggunya. 

2. Jumlah tunas rumput pakchong (tunas) 

Jumlah tunas rumput pakchong akan dihitung secara manual saat umur 2 

minggu. Perhitungan ini dilakukan tiap minggu sekali sampai umur 11 minggu
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Hal ini dilakukan untuk mengetahui berapa banyak jumlah tunas yang  tumbuh 

setiap minggu nya. 

3. Jumlah daun rumput pakchong (helai) 

Jumlah daun rumput pakchong akan dihitung secara manual saat umur 2 

minggu. Perhitungan ini dilakukan tiap minggu sekali sampai umur 11 minggu. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui berapa banyak jumlah daun yang tumbuh 

setiap minggu nya. 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh masing-masing perlakuan setiap minggunya dibuat dalam 

bentuk grafik sehingga dapat dianalisis secara deskriptif.



 
 

 
 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pemberian air buah kelapa tua secara konsisten menunjukkan respon yang 

lebih baik terhadap rata-rata tinggi rumput pakchong. Konsentrasi 25% 

menghasilkan rata-rata tinggi rumput pakchong yang lebih baik pada umur 2 

minggu hingga umur 7 minggu, sementara konsentrasi 50% menghasilkan rata-

rata tinggi rumput pakchong yang lebih baik pada umur 9 minggu hingga umur 

11 minggu; 

2. Pemberian air buah kelapa tua dengan konsentrasi 25% memberikan respon 

rata-rata jumlah tunas rumput pakchong yang lebih baik pada minggu ke-10 

(1,4 tunas) dan minggu ke-11(1,6 tunas); 

3. Pemberian air buah kelapa tua secara konsisten menunjukkan respon yang 

lebih baik terhadap rata-rata jumlah daun rumput pakchong. Konsentrasi 50% 

memberikan respon yang lebih baik pada umur 2 minggu hingga umur 9 

minggu, sementara konsentrasi 75% memberikan respon yang lebih baik pada 

umur 10 minggu dan umur 11 minggu. Perbedaan tersebut mengindikasikan 

kebutuhan zat pengatur tumbuh yang berbeda saat bertambahnya umur 

tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan. 

 

 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk penelitian 

lebih lanjut mengenai pengaruh pemberian air buah kelapa tua dengan level yang 

berbeda, dan jarak pemberian air buah kelapa tua terhadap pertumbuhan rumput 

pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand).
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